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Transformasi sistem pangan modern meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap keamanan, kualitas, dan higienitas pangan, 

termasuk konsumsi protein hewani seperti ayam. Namun, pangsa pasar 

ayam beku di Sumatera Barat masih relatif rendah karena kuatnya 

preferensi terhadap ayam segar, persepsi kualitas, faktor budaya, dan 

keterbatasan rantai dingin. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

preferensi konsumen, mengidentifikasi faktor internal dan eksternal, 

serta merumuskan strategi pengembangan pasar ayam beku. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif melalui observasi dan wawancara 

mendalam dengan akademisi, distributor, pelaku Horeka, ritel frozen 

food, dan konsumen di Padang dan Bukittinggi. Data dianalisis 

menggunakan SWOT, IFE, EFE, Matriks IE, dan QSPM. Hasil 

menunjukkan skor IFE 2,83 dan EFE 2,77, dengan posisi strategis pada 

kuadran V. Strategi utama adalah penetrasi pasar dan edukasi 

konsumen.  

 

 

The transformation of modern food systems has increased public 

awareness of food safety, quality, and hygiene, including the 
consumption of animal protein such as chicken. However, the frozen 

chicken market share in West Sumatra remains relatively low due to 

strong preferences for fresh chicken, quality perceptions, cultural 
factors, and limited cold chain infrastructure. This study aims to 

analyze consumer preferences, identify internal and external factors, 
and formulate development strategies for the frozen chicken market. 

This research applies a qualitative approach through observation and 

in-depth interviews with academics, distributors, Horeca actors, frozen 
food retailers, and consumers in Padang and Bukittinggi. The data 

were analyzed using SWOT, IFE, EFE, IE Matrix, and QSPM. The 
results show an IFE score of 2.83 and an EFE score of 2.77, placing 

the sector in quadrant V. The main strategy is market penetration and 

consumer education.  
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PENDAHULUAN 

 Transformasi era modern yang ditandai oleh akselerasi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi telah mendorong penyebaran informasi secara luas, yang pada akhirnya membentuk 

masyarakat dengan tingkat kesadaran dan pola pikir yang lebih kritis dalam aspek kesehatan, gizi, dan 

keamanan pangan (Sahadeo et al., 2025; Shen et al., 2025). Salah satu bentuk peningkatan kesadaran 

masyarakat tercermin dari meningkatnya permintaan terhadap protein hewani yang diproduksi melalui 

proses yang higienis dan aman (Fajrin, 2016). Seiring dengan peningkatan kualitas hidup dan 

perubahan pola konsumsi, permintaan terhadap produk protein hewani mengalami peningkatan yang 

signifikan, terutama di negara berkembang (Cao & Li, 2023). Secara global, konsumsi daging, 

khususnya unggas, diproyeksikan meningkat hingga sekitar 21% dalam dekade mendatang dan 

menjadi kontributor utama pertumbuhan konsumsi protein hewani dunia (OECD/FAO, 2025).  

Protein hewani memiliki peran dalam mendukung pertumbuhan, perbaikan jaringan tubuh, serta 

fungsi fisiologis, termasuk kesehatan tulang (Endrinikapoulos et al., 2023). Seiring dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya asupan protein, konsumsi daging ayam di 

Indonesia juga mengalami peningkatan yang signifikan. Data menunjukkan bahwa konsumsi ayam 

broiler meningkat dari 6,5 kg per kapita pada tahun 2021 menjadi 7,4 kg per kapita pada tahun 2023, 

dengan rata-rata pertumbuhan sekitar 7,39% per tahun (Setianingrum et al., 2024). Ayam ras broiler 
menjadi sumber protein hewani yang dominan karena ketersediaannya yang luas, harga yang relatif 

terjangkau, cita rasa yang diterima oleh berbagai kalangan, serta fleksibilitas dalam pengolahan 

(Pertanian, 2023; Wardandy et al., 2022). 

Distribusi daging ayam broiler di Indonesia berlangsung melalui dua jalur utama, yaitu pasar 

tradisional (ayam segar) dan pasar modern (ayam beku). Sebagian besar konsumsi masih 

terkonsentrasi pada pasar tradisional, di mana lebih dari 75–80% daging ayam dipasarkan dalam 

bentuk segar (PPHNAK, 2023; Usaid, 2013). Pola ini menimbulkan tantangan serius karena standar 

higienitas di pasar basah relatif rendah dibandingkan dengan pasar modern yang telah menerapkan 

sistem pendingin (cold chain), akses air bersih, serta penanganan yang lebih baik (Indrawan et al., 

2021; Rortana et al., 2021). Studi (Naguib et al., 2021) menunjukkan bahwa fenomena dominasi pasar 

basah juga terjadi di negara-negara berkembang di Asia dan Afrika. Penelitian (Mantsho s, 2018) di 

Afrika Selatan menegaskan bahwa persepsi konsumen terhadap keamanan pangan jauh lebih rendah 

pada pedagang tradisional dibandingkan supermarket. 

Pangsa pasar ayam beku di Indonesia masih rendah, yaitu kurang dari 20%, dan sebagian besar 

terserap oleh segmen Horeka, ritel modern, serta industri pengolahan, sementara konsumsi rumah 

tangga tetap didominasi oleh ayam segar dari pasar tradisional akibat faktor budaya dan keterbatasan 

infrastruktur cold chain (Outlook Komoditas Peternakan, 2023). Hal ini mencerminkan rendahnya 

preferensi terhadap ayam beku (Afriani et al., 2022), termasuk di Sumatera Barat, di mana masyarakat 

lebih memilih ayam segar yang disembelih langsung karena dianggap lebih “hangat” dan berkualitas 

(Mahendra et al., 2021). Secara empiris, pola konsumsi pangan di wilayah ini dipengaruhi oleh faktor 

sosial-ekonomi seperti pendapatan, pendidikan, dan akses pangan yang mendorong transisi dari pola 

tradisional menuju modern (Sentosa et al., 2025), namun tetap dibentuk oleh kuatnya budaya 

Minangkabau serta preferensi terhadap kualitas, kesehatan, rasa, dan nilai emosional, sehingga produk 

segar lebih diunggulkan dibandingkan produk beku (Lipoeto et al., 2001; Verinita et al., 2024). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan pasar ayam beku di Sumatera Barat menghadapi 

tantangan struktural dan kultural yang kompleks, sehingga memerlukan kajian komprehensif untuk 

memahami perilaku konsumen dan merumuskan strategi penguatan pasar yang tepat. 

Daging ayam beku adalah daging ayam yang diawetkan melalui proses pembekuan pada suhu 

≤−18°C untuk menghambat pertumbuhan mikroorganisme dan memperpanjang daya simpan tanpa 

mengurangi nilai gizi secara signifikan (BPOM, 2018, 2021; Rachmawati, 2023). 

Teori Perilaku Konsumen 

Teori perilaku konsumen menjelaskan bahwa keputusan pembelian ditentukan oleh preferensi 

(Varian, 2014), persepsi kualitas, serta faktor sosial dan budaya yang memengaruhi penilaian terhadap 

suatu produk (Shen et al., 2025). Dalam konteks ayam beku, konsumen tidak hanya 

mempertimbangkan aspek harga dan ketersediaan, tetapi juga persepsi higienitas, kesegaran, serta nilai 

budaya yang melekat pada konsumsi ayam segar (Katiyo et al., 2020). Preferensi ini mencerminkan 

bagaimana konsumen mengevaluasi manfaat dan risiko produk, sehingga menjadi dasar dalam 

memahami rendahnya tingkat adopsi ayam beku di masyarakat (Wang et al., 2026). 
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Theory of Planned Behavior (TPB) 

Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa perilaku konsumen dipengaruhi oleh 

tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap produk, norma sosial, dan persepsi kontrol perilaku 

(Ajzen, 1991). Sikap berkaitan dengan keyakinan konsumen terhadap kualitas dan keamanan ayam 

beku, norma sosial mencerminkan pengaruh lingkungan dan budaya yang cenderung lebih memilih 

ayam segar, sedangkan kontrol perilaku berkaitan dengan kemudahan akses, ketersediaan produk, 

serta infrastruktur seperti cold chain (Fishbein & Ajzen, 2010). Ketiga faktor ini secara simultan 

menentukan niat dan keputusan konsumen dalam mengadopsi ayam beku. 

Teori Pemasaran (5P + Budaya) 

Teori pemasaran melalui pendekatan bauran pemasaran 5P (product, price, place, promotion, 
people) digunakan untuk merumuskan strategi dalam meningkatkan daya saing ayam beku di pasar. 

Setiap elemen berperan dalam membentuk persepsi dan keputusan konsumen, mulai dari kualitas 

produk, harga yang kompetitif, distribusi berbasis cold chain, hingga promosi yang efektif (Kotler, 

2018). Dalam penelitian ini, faktor budaya ditambahkan sebagai elemen kontekstual yang 

memengaruhi preferensi konsumsi, mengingat nilai sosial dan kebiasaan masyarakat dapat 

memperkuat atau menghambat penerimaan terhadap produk ayam beku. Integrasi strategi pemasaran 

dan faktor budaya menjadi kunci dalam merancang pendekatan yang adaptif dan kontekstual. 

 
Gambar 1.  Kerangka Pemikiran 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis preferensi konsumen 

terhadap pembelian daging ayam ras melalui dua saluran distribusi, yaitu pasar tradisional dan pasar 

modern. Data diperoleh melalui pengumpulan data primer berupa observasi lapangan dan wawancara 

mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan, meliputi akademisi, distributor, pelaku Horeka, 

ritel frozen food, serta konsumen akhir, guna memahami perilaku konsumen dan dinamika sistem 

distribusi ayam beku. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan SWOT 

(Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats). Faktor-faktor tersebut kemudian diberi bobot dan 

tingkat kepentingan untuk disusun dalam matriks Internal Factor Evaluation (IFE) dan External 
Factor Evaluation (EFE), yang masing-masing digunakan untuk mengukur kekuatan dan kelemahan 

internal serta peluang dan ancaman eksternal secara lebih terstruktur. Hasil skor dari matriks IFE dan 

EFE selanjutnya dipetakan ke dalam Matriks Internal–Eksternal (IE) guna menentukan posisi strategis 

industri dan arah kebijakan yang tepat, apakah berada pada kondisi pertumbuhan, stabilitas, atau 

defensif (Ritchie & Ormston, 2003). Untuk menentukan prioritas strategi yang paling optimal, 

digunakan Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) dengan membandingkan daya tarik relatif 

dari setiap alternatif strategi berdasarkan bobot faktor strategis yang telah diidentifikasi sebelumnya. 

untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang memengaruhi preferensi konsumen, yang 

kemudian menjadi dasar dalam perumusan strategi dan kebijakan penguatan pasar ayam beku secara 

adaptif dan kontekstual (Johnson & Whittington, 2008).   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Gambaran Umum Sumatera Barat 

Sumatera Barat merupakan provinsi strategis di pesisir barat Pulau Sumatera yang berbatasan 

langsung dengan Samudera Hindia dan memiliki luas sekitar 42.012 km². Secara administratif, 

provinsi ini terdiri atas 19 kabupaten/kota dengan karakteristik geografis, sumber daya alam, dan 

aktivitas ekonomi yang beragam. Topografinya didominasi perbukitan dan pegunungan Bukit Barisan, 

serta kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil yang mendukung sektor pertanian, perkebunan, 

peternakan, perikanan, dan kelautan. Jumlah penduduk Sumatera Barat mencapai sekitar 5,99 juta jiwa 

pada tahun 2026, dengan mayoritas masyarakat Minangkabau yang memiliki sistem sosial budaya 

matrilineal dan nilai keislaman yang kuat. Kondisi geografis, demografis, budaya, dan agama tersebut 

berperan penting dalam membentuk struktur ekonomi daerah serta pola konsumsi masyarakat, 

termasuk preferensi terhadap produk pangan (Badan Pusat Statistik, 2026). 

Analisis SWOT 

Analisis SWOT digunakan untuk memetakan kondisi internal serta eksternal daging ayam beku 

di Sumatera Barat, Bali, dan Nusa Tenggara Timur, sehingga menjadi dasar strategis dalam 

merumuskan penguatan daya saing industri (Gurel, 2017; Saleh & Al-Rubaie, 2024) 

Tabel 1. Analisis Matriks SWOT 
 

 

 

           IFE 

 

 

 

       EFE 

Strenght (S) 

1. S1. Tingginya konsumsi ayam 

sebagai sumber protein terjangkau. 

2. S2. Budaya kuliner kuat (rumah 

makan Padang, katering, dll) 

mendukung permintaan stabil. 

3. S3. Jaringan pasar tradisional masih 

aktif sebagai pusat distribusi utama. 

4. S4. Preferensi ayam segar 

meningkatkan kepercayaan 

konsumen. 

Weakness (W) 

1. W1. Rantai pasok belum 

terintegrasi dengan baik sehingga 

distribusi belum merata. 

2. W2. Keterbatasan fasilitas cold 

storage. 

3. W3. Ketergantungan pada 

pasokan luar daerah. 

4. W4. Fluktuasi harga ayam yang 

tinggi. 

Opportunities (O) Strategi S-O Strategi W-O 

1. O1. Pertumbuhan sektor 

kuliner & pariwisata. 

2. O2. Perkembangan 

distribusi modern. 

3. O3. Potensi peternakan 

lokal. 

4. O4. Kesadaran keamanan 

pangan meningkat. 

1. SO1. Memanfaatkan tingginya 

konsumsi ayam dan budaya kuliner 

untuk memenuhi permintaan sektor 

wisata dan industri makanan. 

2. SO2. Mengoptimalkan pasar 

tradisional sebagai jalur distribusi 

utama. 

3. SO3. Mengembangkan peternakan 

ayam lokal untuk meningkatkan 

produksi daerah. 

4. SO4. Meningkatkan kualitas dan 

keamanan produk untuk 

memperkuat kepercayaan 

konsumen. 

1. WO1 WO1. Meningkatkan 

integrasi rantai distribusi dengan 

dukungan sistem logistik modern. 

2. WO2. Mengembangkan fasilitas 

cold storage untuk mendukung 

distribusi ayam beku. 

3. WO3. Mengurangi 

ketergantungan pada pasokan luar 

melalui penguatan produksi lokal. 

4. WO4. Menstabilkan harga 

melalui efisiensi distribusi dan 

produksi. 

Threat (T) Strategi S-T Strategi W-T 

1. T1. Persaingan dengan 

daerah lain. 

2. T2. Risiko penyakit 

unggas. 

3. T3. Ketidakstabilan 

ekonomi. 

4. T4. Substitusi protein lain. 

1. ST1 Memanfaatkan budaya kuliner 

untuk mempertahankan permintaan 

ayam di masyarakat. 

2. ST2. Menjaga kualitas ayam segar 

untuk bersaing dengan produk dari 

luar daerah. 

3. ST3. Memperkuat kepercayaan 

konsumen melalui kualitas dan 

kesegaran produk. 

4. ST4. Mengoptimalkan pasar 

tradisional sebagai keunggulan 

kompetitif. 

1. WT1. Meningkatkan efisiensi 

distribusi untuk menghadapi 

persaingan harga. 

2. WT2. Mengembangkan sistem 

pengendalian penyakit unggas 

(biosecurity). 

3. WT3. Menjaga stabilitas harga 

melalui pengelolaan pasokan. 

4. WT4. Diversifikasi produk ayam 

untuk menghadapi substitusi dan 

perubahan daya beli. 

Sumber: Data primer (rekaman lapangan), diolah 2026 
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Berdasarkan Tabel 2 Analisis Matriks SWOT, sektor ayam di Sumatera Barat memiliki potensi 

yang cukup besar untuk dikembangkan, didukung oleh tingginya konsumsi ayam sebagai sumber 

protein terjangkau, kuatnya budaya kuliner, serta keberadaan pasar tradisional yang aktif dan 

meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap ayam segar, namun masih terdapat kelemahan seperti 

rantai pasok yang belum terintegrasi, keterbatasan cold storage, ketergantungan pasokan luar daerah, 

dan fluktuasi harga, sementara dari sisi eksternal terdapat peluang berupa pertumbuhan sektor kuliner 

dan pariwisata, perkembangan distribusi modern, potensi peternakan lokal, serta meningkatnya 

kesadaran keamanan pangan, meskipun juga dihadapkan pada ancaman seperti persaingan antar 

daerah, risiko penyakit unggas, ketidakstabilan ekonomi, dan substitusi protein lain, sehingga 

diperlukan strategi yang memanfaatkan kekuatan untuk menangkap peluang, memperbaiki kelemahan 

melalui dukungan sistem distribusi dan produksi, serta menghadapi ancaman dengan menjaga kualitas, 

stabilitas harga, dan efisiensi distribusi agar sektor ini dapat berkembang secara berkelanjutan. 

Analisis Perbandingan Berpasangan (Paired Comparison) 

Metode Paired Comparison digunakan untuk memberi bobot prioritas pada faktor SWOT 

secara berpasangan, sehingga penyusunan matriks IFE dan EFE menjadi objektif dan sistematis (Listi 

et al., 2025). 

a) IFE (Internal Factor Evaluation) 

Analisis IFE digunakan untuk menilai kekuatan dan kelemahan utama industri ayam beku 

melalui pemberian bobot dan skor, sehingga menghasilkan nilai posisi internal sebagai dasar 

penyusunan strategi. (Nugroho et al., 2024). 

Tabel 2. Internal Factor Evaluation (IFE) 

Analisis Faktor Internal A B C D E F G H Total Bobot Rating Skor 

A. Konsumsi ayam tinggi (S) 
 

3 3 3 3 3 3 3 21 0.16 4 0.64 

B. Budaya kuliner kuat (S) 1 
 

2 3 2 2 2 2 16 0.14 4 0.56 

C. Pasar tradisional aktif (S) 1 2 
 

2 2 2 2 2 15 0.12 3 0.36 

D. Preferensi ayam segar (S) 1 1 2 
 

2 2 2 2 14 0.11 3 0.33 

E. Rantai pasok belum 

terintegrasi (W) 

1 1 1 2 
 

2 2 2 11 0.12 2 0.24 

F. Keterbatasan cold storage (W) 1 1 1 2 2 
 

2 2 11 0.11 2 0.22 

G. Ketergantungan pasokan luar 

(W) 

1 1 1 2 2 2 
 

2 11 0.12 2 0.24 

H. Fluktuasi harga (W) 1 1 1 1 1 1 1 
 

7 0.12 2 0.24 

TOTAL 
        

108 1.00 
 

2.83 
Sumber: Data primer (rekaman lapangan), diolah 2026 

Berdasarkan hasil analisis Internal Factor Evaluation (IFE), diperoleh nilai total skor sebesar 

2,83 yang menunjukkan bahwa kondisi internal sektor ayam di Sumatera Barat berada pada kategori 

kuat. Kekuatan utama terletak pada tingginya konsumsi ayam sebagai sumber protein yang terjangkau 

serta kuatnya budaya kuliner yang mampu menciptakan permintaan yang stabil, di mana kedua faktor 

tersebut memiliki bobot dan skor yang tinggi sehingga menjadi pendorong utama dalam 

pengembangan sektor ini. Selain itu, keberadaan pasar tradisional yang masih aktif serta preferensi 

masyarakat terhadap ayam segar turut mendukung distribusi dan meningkatkan kepercayaan 

konsumen. Namun demikian, masih terdapat beberapa kelemahan seperti belum terintegrasinya rantai 

pasok, keterbatasan fasilitas cold storage, ketergantungan pada pasokan luar daerah, serta fluktuasi 

harga ayam yang mempengaruhi stabilitas pasar.  

b) EFE (External Factor Evaluation) 

Analisis EFE digunakan untuk menilai peluang dan ancaman industri ayam beku melalui bobot 

dan rating, sehingga menghasilkan skor yang menggambarkan kemampuan industri dalam merespons 

kondisi eksternal sebagai dasar perumusan strategi adaptif. (Mbazima et al., 2022). 

Tabel 3. External Factor Evaluation (EFE) 

Analisis Faktor Eksternal A B C D E F G H Total Bobot Rating Skor 

A. Persaingan antar daerah (T) 
 

3 3 3 3 2 3 3 21 0.16 2 0.32 

B. Risiko penyakit unggas (T) 1 
 

2 2 2 2 2 2 15 0.13 2 0.26 

C. Pertumbuhan kuliner & 1 2 
 

2 3 2 2 2 15 0.14 4 0.56 
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wisata (O) 

D. Distribusi modern 

berkembang (O) 

1 2 2 
 

2 2 2 2 15 0.12 3 0.36 

E. Potensi peternakan lokal 

(O) 

1 1 1 2 
 

2 2 2 12 0.13 4 0.52 

F. Kesadaran keamanan 

pangan (O) 

1 1 1 2 2 
 

2 2 12 0.11 3 0.33 

G. Ketidakstabilan ekonomi 

(T) 

1 1 1 2 2 2 
 

2 11 0.11 2 0.22 

H. Substitusi protein lain (T) 1 1 1 1 1 1 1 
 

7 0.10 2 0.20 

TOTAL 
        

108 1.00 
 

2.77 
Sumber: Data primer (rekaman lapangan), diolah 2026 

 

Berdasarkan hasil analisis External Factor Evaluation (EFE), diperoleh nilai total skor sebesar 

2,77 yang menunjukkan bahwa kondisi eksternal berada pada kategori sedang namun cukup 

mendukung. Peluang utama berasal dari pertumbuhan sektor kuliner dan pariwisata serta potensi 

pengembangan peternakan lokal yang menunjukkan adanya prospek pasar yang luas. Selain itu, 

perkembangan sistem distribusi modern serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan 

pangan juga menjadi faktor yang mendukung peningkatan kualitas dan perluasan pasar produk ayam. 

Di sisi lain, terdapat beberapa ancaman yang perlu diperhatikan, seperti persaingan dengan daerah 

lain, risiko penyakit unggas, ketidakstabilan ekonomi, serta adanya substitusi sumber protein lain yang 

dapat memengaruhi permintaan. 

Matriks IE (Internal-Eksternal) 

Matriks Internal–Eksternal (IE) untuk memetakan posisi strategis industri ayam beku. Matriks 

ini menempatkan skor IFE pada sumbu horizontal dan skor EFE pada sumbu vertikal, sehingga 

menggambarkan apakah industri berada pada kategori grow and build, hold and maintain, atau harvest 

and divest. Dengan demikian, Matriks IE berfungsi sebagai instrumen integratif yang menghubungkan 

hasil evaluasi internal dan eksternal dalam penentuan arah strategi yang lebih operasional (Mbazima et 

al., 2022). 

 

Sumber: Data primer (rekaman lapangan), diolah 2026 

Gambar 2. Matriks Internal Eksternal 

Berdasarkan hasil, Matriks IE menunjukkan nilai IFE 2,82 dan EFE 2,77, sehingga sektor 

ayam di Sumatera Barat berada pada Kuadran V (Defend and Maintain). Posisi ini menunjukkan 

kondisi internal cukup kuat dan eksternal sedang, sehingga strategi yang tepat adalah menjaga 

stabilitas sambil melakukan pengembangan bertahap. Strategi yang disarankan meliputi penetrasi 

pasar dan pengembangan produk melalui peningkatan efisiensi distribusi, penguatan rantai pasok, 

serta penjagaan kualitas produk agar daya saing sektor ayam tetap berkelanjutan. 

Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) 

QSPM digunakan untuk menentukan prioritas strategi berdasarkan hasil IFE, EFE, dan Matriks 

IE dengan mengevaluasi alternatif strategi SO, ST, WO, dan WT. Setiap strategi dinilai menggunakan 

Attractiveness Score (AS) dan dihitung Total Attractiveness Score (TAS), sehingga strategi dengan 

skor tertinggi menjadi prioritas utama. Metode ini memberikan dasar numerik yang objektif, 
transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan dalam penyusunan rekomendasi kebijakan (Taslimi et 

al., 2014). 
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Tabel 4. Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) 

Alternatif Strategi 

SWOT 
 

Penetrasi 

Pasar dan 

Edukasi 

Konsumen 

Pengembangan 

Produk 

Efisiensi 

Biaya 

Dukungan 

Pemerintah 

dan 

Regulasi 

Penguatan 

Distribusi dan 

Infrastruktur 

Bobot AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 

Kekuatan  
           

Konsumsi ayam tinggi 0.16 4 0.64 3 0.48 3 0.48 2 0.32 3 0.48 

Budaya kuliner kuat 0.14 4 0.56 3 0.42 2 0.28 2 0.28 3 0.42 

Pasar tradisional aktif 0.12 3 0.36 2 0.24 2 0.24 2 0.24 4 0.48 

Preferensi ayam segar 0.11 4 0.44 2 0.22 2 0.22 2 0.22 3 0.33 

Kelemahan             

Rantai pasok belum 

terintegrasi 

0.12 2 0.24 2 0.24 3 0.36 3 0.36 4 0.48 

Keterbatasan cold 

storage 

0.11 1 0.11 2 0.22 2 0.22 3 0.33 4 0.44 

Ketergantungan pasokan 

luar daerah 

0.12 2 0.24 3 0.36 3 0.36 3 0.36 4 0.48 

Fluktuasi harga ayam 0.12 2 0.24 2 0.24 4 0.48 3 0.36 3 0.36 

Peluang             

Pertumbuhan kuliner & 

pariwisata 

0.14 4 0.56 3 0.42 2 0.28 3 0.42 3 0.42 

Distribusi modern 

berkembang 

0.12 3 0.36 3 0.36 2 0.24 3 0.36 4 0.48 

Potensi peternakan lokal 0.13 3 0.39 4 0.52 3 0.39 3 0.39 3 0.39 

Kesadaran keamanan 

pangan meningkat 

0.11 4 0.44 3 0.33 2 0.22 3 0.33 3 0.33 

Ancaman             

Persaingan antar daerah 0.16 3 0.48 3 0.48 4 0.64 3 0.48 3 0.48 

Risiko penyakit unggas 0.13 2 0.26 2 0.26 3 0.39 4 0.52 3 0.39 

Ketidakstabilan 

ekonomi 

0.11 2 0.22 2 0.22 4 0.44 3 0.33 3 0.33 

Substitusi protein lain 0.10 3 0.30 3 0.30 3 0.30 2 0.20 2 0.20 

TOTAL SKOR  
  

5.24 
 

4.81 
 

5.04 
 

4.79 
 

5.06 
      

Sumber: Data primer (rekaman lapangan), diolah 2026 

 

Hasil QSPM menunjukkan bahwa strategi penetrasi pasar dan edukasi konsumen menjadi 

prioritas utama dengan TAS 5,24. Temuan ini menegaskan bahwa hambatan utama pengembangan 

ayam beku bukan pada ketersediaan produk, melainkan pada persepsi dan preferensi konsumen. 

Adamski et al. (2017) menunjukkan bahwa sekitar 93% konsumen lebih memilih ayam segar karena 

dianggap lebih segar dan berkualitas, sedangkan Mahendra et al. (2021) menegaskan bahwa budaya 
dan kebiasaan lokal turut membentuk preferensi tersebut. Oleh karena itu, edukasi konsumen penting 

untuk meningkatkan pemahaman mengenai keamanan pangan dan keunggulan ayam beku. Strategi 

prioritas kedua adalah penguatan distribusi dan infrastruktur dengan TAS 5,06. Hal ini sejalan dengan 

Lawalata et al. (2023) yang menyatakan bahwa cold chain system penting untuk menjaga kualitas dan 

stabilitas harga, serta Peng et al. (2023) yang menegaskan bahwa keterbatasan infrastruktur dan 

tingginya biaya distribusi menjadi hambatan utama industri rantai dingin di negara berkembang. 

Kondisi ini relevan dengan kelemahan utama yang ditemukan dalam penelitian, yaitu terbatasnya cold 

storage dan belum terintegrasinya rantai pasok. Strategi efisiensi biaya dengan TAS 5,04 juga penting 

karena konsumen sangat sensitif terhadap harga. Khotimah dan Mayulu (2018) menyatakan bahwa 

harga merupakan faktor dominan dalam keputusan pembelian daging ayam, sementara Lawalata et al. 
(2023) menjelaskan bahwa harga ayam beku relatif lebih tinggi akibat biaya penyimpanan dan 

distribusi berbasis rantai dingin. Selain itu, strategi penetrasi pasar dan pengembangan produk juga 
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relevan dengan perubahan gaya hidup, pertumbuhan sektor kuliner, dan pemasaran digital, 

sebagaimana dijelaskan oleh Purnawati et al. (2023) dan Luo et al. (2023). Dengan demikian, 

pengembangan pasar ayam beku memerlukan pendekatan multidimensional melalui edukasi 

konsumen, penguatan infrastruktur distribusi, efisiensi biaya, inovasi produk, dan promosi digital. 

Implikasi Kebijakan 

Implikasi kebijakan dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan temuan empiris melalui 

analisis kondisi lapangan, SWOT, dan QSPM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 

pasar daging ayam beku masih menghadapi kendala utama berupa keterbatasan rantai dingin, 

distribusi yang belum terintegrasi, serta rendahnya penerimaan konsumen akibat persepsi kualitas. 

Namun, peluang tetap terbuka melalui perubahan gaya hidup, perkembangan teknologi distribusi, dan 

meningkatnya kesadaran terhadap keamanan pangan. Dengan demikian, rekomendasi kebijakan yang 

dihasilkan bersifat relevan, terukur, dan aplikatif untuk mendukung pengembangan pasar ayam beku 

secara berkelanjutan. 

Tabel 5. Pemetaan Regulasi Pendukung dan Gap Regulasi Ekspor Ayam Beku di Provinsi 

Sumatera Barat 
No Regulasi/ 

Kebijakan 

Substansi Utama Dukungan 

terhadap Ayam 

Beku 

Gap Regulasi 

(Permasalahan) 

Implikasi Kebijakan 

1 Permentan No. 

10/2024 

Kewajiban RPHU 

dan penerapan 

sistem rantai 

dingin (cold 

chain) 

Mendorong 

distribusi ayam yang 

higienis, aman, dan 

modern 

Implementasi 

cold chain belum 

merata, terutama 

di daerah 

Perlu percepatan investasi 

infrastruktur cold chain 

dan pemerataan fasilitas 

antar wilayah (Lawalata et 

al., 2023; Peng et al., 

2023) 

2 UU No. 

18/2012 tentang 

Pangan 

Jaminan 

keamanan, mutu, 

dan ketersediaan 

pangan 

Menjamin kualitas 

dan keamanan 

produk ayam beku 

Belum mengatur 

secara spesifik 

produk pangan 

beku 

Perlu regulasi turunan 

khusus terkait standar dan 

distribusi frozen food 

(Adamski et al., 2017) 

3 Sistem NKV 

(Nomor 

Kontrol 

Veteriner) 

Standar higiene 

dan sanitasi unit 

usaha pangan asal 

hewan 

Meningkatkan 

kualitas dan 

keamanan produk 

ayam beku 

Tingkat 

kepatuhan 

pelaku usaha 

masih rendah 

Penguatan pengawasan, 

insentif sertifikasi, dan 

pendampingan UMKM 

(Lawalata et al., 2023) 

4 Sertifikasi 

Halal (BPJPH) 

Jaminan kehalalan 

produk 

Mendukung 

kepercayaan 

konsumen Muslim 

terhadap ayam beku 

Proses sertifikasi 

belum merata 

dan cenderung 

kompleks 

Percepatan layanan 

sertifikasi halal dan 

simplifikasi prosedur 

(Mahendra et al., 2021) 

5 Kebijakan 

Logistik 

Nasional 

Penguatan sistem 

distribusi dan 

rantai pasok 

Mendukung efisiensi 

distribusi ayam beku 

Sistem cold 

chain belum 

terintegrasi 

secara nasional 

Integrasi logistik nasional 

berbasis cold chain dan 

digitalisasi distribusi (Peng 

et al., 2023) 

6 Regulasi 

Perdagangan 

dan Ekspor 

Pengaturan akses 

pasar dan ekspor 

produk pangan 

Membuka peluang 

ekspor ayam beku 

Standar 

internasional 

(traceability, 

food safety) 

belum optimal 

Harmonisasi standar global 

dan peningkatan kualitas 

produk ekspor (Luo et al., 

2023) 

7 Regulasi 

Digital & E-

commerce 

Pangan 

Distribusi pangan 

melalui platform 

digital 

Memperluas akses 

pasar ayam beku 

secara online 

Pengawasan 

kualitas produk 

digital masih 

lemah 

Standarisasi distribusi 

digital dan penguatan 

sistem kontrol mutu online 

(Purnawati et al., 2023) 

 

Implikasi kebijakan berbasis regulasi menunjukkan bahwa pengembangan pasar ayam beku 

memerlukan penguatan kebijakan yang terintegrasi antara produksi, distribusi, konsumsi, dan 

keamanan pangan. Meskipun Permentan No. 10 Tahun 2024 telah mendorong penerapan sistem rantai 

dingin, implementasinya masih belum optimal, terutama pada wilayah dengan keterbatasan 

infrastruktur. Kondisi ini sejalan dengan Lawalata et al. (2023) dan Peng et al. (2023) yang 

menegaskan bahwa pengembangan cold chain di negara berkembang masih terkendala biaya tinggi 

dan keterbatasan fasilitas. Selain itu, UU No. 18 Tahun 2012 tentang Pangan belum secara spesifik 

mengatur produk pangan beku, sehingga masih terdapat celah dalam pengawasan dan standardisasi. 
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Hal ini penting karena rendahnya kepercayaan konsumen terhadap ayam beku berkaitan dengan 

persepsi kualitas, keamanan, dan kesegaran produk (Adamski et al., 2017; Mahendra et al., 2021). 

Selain aspek regulasi dan keamanan pangan, kebijakan juga perlu diarahkan pada efisiensi 

biaya, penguatan distribusi, serta pemanfaatan teknologi digital. Faktor harga masih menjadi kendala 

utama dalam keputusan pembelian, sehingga subsidi logistik, integrasi rantai pasok, dan pemerataan 

fasilitas cold chain diperlukan untuk meningkatkan daya saing ayam beku, sebagaimana harga 

menjadi determinan utama dalam keputusan pembelian (Khotimah & Mayulu, 2018). Perubahan gaya 

hidup dan perkembangan pemasaran digital juga membuka peluang perluasan pasar, karena inovasi 

produk dan pemasaran digital dapat meningkatkan daya tarik produk ayam beku (Purnawati et al., 

2023; Luo et al., 2023). Secara keseluruhan, keberhasilan pengembangan pasar ayam beku bergantung 

pada regulasi yang implementatif dan adaptif melalui sinergi antara infrastruktur, keamanan pangan, 

efisiensi ekonomi, dan digitalisasi. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, pengembangan pasar daging ayam beku di Sumatera Barat 

dipengaruhi oleh faktor struktural, ekonomi, dan sosial budaya. Secara internal, sektor ini memiliki 

kekuatan berupa tingginya konsumsi ayam, budaya kuliner yang kuat, dan keberadaan pasar 
tradisional, tetapi masih menghadapi kelemahan seperti rantai pasok yang belum terintegrasi, 

keterbatasan cold storage, ketergantungan pasokan luar daerah, dan fluktuasi harga. Secara eksternal, 

peluang pengembangan didukung oleh pertumbuhan sektor kuliner dan pariwisata, distribusi modern, 

potensi peternakan lokal, serta meningkatnya kesadaran keamanan pangan, meskipun masih terdapat 

ancaman berupa persaingan antar daerah, penyakit unggas, ketidakstabilan ekonomi, dan substitusi 

protein lain. Hasil Matriks IE menempatkan sektor ini pada kuadran V (defend and maintain), 

sedangkan QSPM menunjukkan strategi prioritas berupa penetrasi pasar dan edukasi konsumen. 

Dengan demikian, pengembangan ayam beku perlu dilakukan melalui edukasi konsumen, penguatan 

rantai dingin, efisiensi biaya, pengembangan produk, serta dukungan regulasi yang adaptif dan 

implementatif. 

 

SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk mendukung 

pengembangan pasar ayam beku. Pemerintah perlu memperkuat infrastruktur rantai dingin melalui 

peningkatan investasi, pemberian insentif, serta pemerataan fasilitas cold storage agar distribusi ayam 

beku menjadi lebih efisien, kualitas produk tetap terjaga, dan harga dapat lebih kompetitif. Selain itu, 

edukasi kepada konsumen juga perlu ditingkatkan untuk mengubah persepsi negatif terhadap ayam 

beku, khususnya terkait aspek keamanan, kualitas, higienitas, dan manfaat produk. Pelaku usaha 

diharapkan mampu mengembangkan inovasi produk, seperti ayam siap olah, kemasan yang lebih 

menarik, serta pemanfaatan pemasaran digital agar produk ayam beku lebih sesuai dengan kebutuhan 

konsumen modern. Di sisi regulasi, penguatan aturan pangan beku perlu dilakukan melalui 

standardisasi distribusi, pengawasan kualitas, integrasi logistik berbasis teknologi, serta kemudahan 

dalam proses sertifikasi halal dan Nomor Kontrol Veteriner (NKV). Selanjutnya, penelitian mendatang 

disarankan untuk memperluas cakupan wilayah penelitian dan menggunakan pendekatan kuantitatif 

agar hasil yang diperoleh lebih dapat digeneralisasikan serta mampu menghasilkan rekomendasi 

kebijakan yang lebih komprehensif. 
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